
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) dalam pengelolaan produksi pada Unit Produksi Kampus Bambu 

Turetogo Yayasan Bambu Lingkungan Lestari menunjukkan bahwa kegiatan 

manajemen produksi telah berjalan, namun belum sepenuhnya optimal. Pada aspek 

perencanaan, kegiatan produksi masih dilakukan berdasarkan pesanan pelanggan 

dan belum memiliki perencanaan produksi jangka panjang, jadwal produksi, 

maupun SOP yang terdokumentasi secara tertulis. Kondisi tersebut menyebabkan 

sistem kerja masih bersifat situasional dan menyesuaikan kondisi di lapangan. 

Pada aspek pengorganisasian, pembagian tugas dan kerja sama antaranggota 

telah berjalan dengan cukup baik, namun sistem kerja masih bersifat fleksibel dan 

belum memiliki pembagian tanggung jawab yang tetap. Dalam pelaksanaan 

produksi, proses kerja telah dilakukan melalui tahapan produksi yang cukup jelas 

mulai dari persiapan bahan baku, pengawetan, pengeringan, perakitan, hingga 

quality control. Meskipun demikian, efektivitas pelaksanaan produksi masih 

dipengaruhi oleh beberapa kendala seperti keterbatasan alat produksi, keterbatasan 

tenaga kerja, kondisi cuaca, serta ketersediaan bahan baku yang belum stabil. 

Pada aspek pengawasan, kegiatan pengawasan telah dilakukan secara 

langsung oleh pengelola dan koordinator produksi selama proses kerja berlangsung. 

Namun, kegiatan pengawasan dan evaluasi masih dilakukan secara sederhana dan 
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belum memiliki SOP, dokumentasi evaluasi tertulis, maupun sistem monitoring 

yang terjadwal secara berkala. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi 

manajemen POAC memiliki peranan penting dalam mendukung keberlangsungan 

kegiatan produksi di Kampus Bambu Turetogo. Kegiatan produksi tetap dapat 

berjalan melalui adanya koordinasi, kerja sama antarpekerja, komunikasi langsung, 

serta kemampuan penyesuaian terhadap kondisi di lapangan. Akan tetapi, 

pengelolaan produksi masih memerlukan penguatan sistem manajemen agar proses 

produksi dapat berjalan lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan serta mampu 

mendukung peningkatan pemberdayaan masyarakat dan nilai ekonomi produk 

bambu yang dihasilkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Unit Produksi Kampus 

Bambu Turetogo diharapkan dapat mulai membangun sistem manajemen produksi 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Pengelola perlu menyusun perencanaan 

produksi secara lebih jelas melalui penetapan target produksi, penyusunan jadwal 

kerja, pencatatan kebutuhan bahan baku, serta penyusunan standar operasional 

prosedur (SOP) pada setiap tahapan produksi. Penyusunan sistem kerja yang 

terdokumentasi akan membantu proses produksi berjalan lebih terarah, mengurangi 

ketergantungan pada keputusan situasional, serta mempermudah koordinasi 

antaranggota dalam kegiatan produksi. 

Dalam aspek pengorganisasian, perlu dilakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab kerja yang lebih jelas sesuai kemampuan dan keterampilan masing-
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masing pekerja. Meskipun sistem kerja yang fleksibel membantu proses produksi 

tetap berjalan, pembagian tugas yang lebih terstruktur akan meningkatkan 

efektivitas kerja dan mempermudah proses pengawasan. Selain itu, pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia juga perlu dilakukan melalui pelatihan 

keterampilan produksi, pengelolaan kerja, dan pengenalan teknik produksi yang 

lebih efisien agar kualitas produk dan kemampuan tenaga kerja dapat terus 

meningkat. 

Pada aspek pelaksanaan produksi, pengelola diharapkan dapat 

meningkatkan ketersediaan sarana dan peralatan produksi yang lebih memadai 

untuk mendukung efisiensi kerja. Penggunaan alat produksi yang lebih modern, 

khususnya pada proses pengeringan dan pengolahan bambu, dapat membantu 

mengurangi ketergantungan terhadap kondisi cuaca dan mempercepat proses 

produksi. Selain itu, pengelola juga perlu mulai mempertimbangkan pengelolaan 

stok bahan baku secara lebih terencana agar kegiatan produksi tidak sepenuhnya 

bergantung pada ketersediaan bahan baku setelah adanya pesanan pelanggan. 

Dalam aspek pengawasan, diperlukan sistem evaluasi dan monitoring 

produksi yang dilakukan secara berkala dan terdokumentasi dengan baik. Pengelola 

perlu menyusun standar kualitas produk, format evaluasi kerja, serta pencatatan 

kendala produksi sebagai bahan perbaikan untuk kegiatan produksi berikutnya. 

Dengan adanya sistem pengawasan yang lebih terstruktur, proses pengendalian 

produksi dapat dilakukan secara lebih konsisten dan menjadi dasar dalam 

meningkatkan kualitas produk maupun efektivitas kerja. 
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Selain itu, Kampus Bambu Turetogo juga diharapkan dapat memperkuat 

pengembangan usaha melalui peningkatan promosi dan pemasaran produk bambu 

agar jangkauan pasar menjadi lebih luas. Penguatan pemasaran dapat membantu 

meningkatkan keberlanjutan produksi serta membuka peluang pengembangan 

usaha berbasis bambu yang lebih mandiri dan berdaya saing. Dengan pengelolaan 

manajemen produksi yang lebih baik, Unit Produksi Kampus Bambu Turetogo 

tidak hanya berpotensi meningkatkan nilai ekonomi produk bambu, tetapi juga 

memperkuat pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan pemanfaatan sumber 

daya lokal.  

Selain saran praktis bagi pengelola, penelitian ini juga memberikan saran 

secara akademik bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai manajemen 

produksi pada usaha berbasis sumber daya lokal, khususnya industri bambu, dengan 

menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif 

atau mixed methods, agar diperoleh data yang lebih luas dan terukur. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian tidak hanya pada 

fungsi manajemen produksi berdasarkan teori George R. Terry, tetapi juga 

mengaitkannya dengan aspek kewirausahaan sosial, pemberdayaan masyarakat, 

strategi pemasaran, inovasi produk, maupun keberlanjutan usaha berbasis 

lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai pengelolaan usaha bambu dalam mendukung 

pengembangan ekonomi lokal. 
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